BAB IV

INDUSTRI DAN PERUBAHAN SOSIAL STUDI PERUBAHAN
MASYARAKAT INDUSTRIAL DUSUN SAMBIREJO, DESA
SIDOKUMPUL, KECAMATAN SAMBENG, KABUPATEN LAMONGAN
DALAM PRESPEKTIF AGIL

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1. Kondisi Geografis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lomongan.

Sambeng adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Lamongan.
Dibagian selatan desa, umumnya dikelilingi hutan jati milik KPH Mojokerto.
Penduduk sekitar banyak memanfaatkan lahan dengan kerjasama dengan Perum
Perhutani dengan sistem bagi hasil. Di desa-desa sebelah selatan umumnya
masyarakatnya lebih dinamis. Akses jalan raya pada Kecamatan ini kurang cukup
memadai, terutama didaerah selatan yang potensial hasil pertaniannya. Akses
jalan antar desa masih banyak yang berbatu. Luas wilayah Kecamatan Sambeng
adalah 114, 57 km. Kecamatan ini termasuk beriklim tropis, dengan rata-rata

curah hujan + 410 mm per tahun.

Adapun pemanfaatan tanah sebagai berikut :

Pemanfaatan Luas
Sawah 3.408,84
Tegal 1.649,14
Pekarangan 523,05
Hutan Negara 8.398,13
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Lainnya/Tanah Kering 477,39

Jumlah 14.456,55

Sumber : Data Potensi Desa/ Kelurahan Tahun 2015.

Desa ini berpenduduk 49.095 jiwa terdiri dari laki-laki 24.387 jiwa dan
Perempuan 24.708 jiwa dengan rata-rata kepadatan penduduk 807 jiwa per km2

dari Kecamatan Sambeng terbagi atas 22 desa dan 86 dusun.

2. Kehidupan Sosial Budaya dan Keagamaan Dusun Sambirejo

Kehidupan sosial di Dusun Sambirejo sangatlah beragam. Misalnya dalam
hal adat-istiadat. Dusun Sambirejo ini sangat memegang kuat tradisi yang
diterapkan di Desa tersebut mulai dari nenek moyang hingga sekarang yang
bisa disebut sebagai zaman modern ataupun globalisai. Di era modern seperti
ini, eksistensi agama serta kebudayaan yang ada di Dusun Sambirejo sangat lah
kuat. Bila dilihat dari segi budaya, mereka masih menjunjung tinggi nilai
tradisi yang ada seperti halnya nyadran, sedekah bumi, slametan bagi otang
meninggal, peringatan Tahun Baru Masehi seperti membawa makanan ke
tempat kepala Dusun Sambirejo, acara tingkepan atau tujuh bulanan, dan masih

banyak yang lainnya. Selain itu, ada juga tradisi yang masih kental diantaranya:

1. Upacara Sebelum dan sesudah kelahiran
Ada beberapa tradisi yang masih kental dan wajib dilakukan setelah atau

sebelum lahiran yakni :
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a. Tingkepan atau tujuh bulanan. Dalam hal ini, tingkepan dilakukan
sebelum kelahiran dan biasanya dilakukan ketika kandungan berusia tujuh
bulan. Biasanya tingkepan ini dilakukan dengan caramelakukan acara
slametan dengan membuat berkatan yang berisi makanan dan jajanan desa.
Tingkepan di laksanakan guna untuk memohon keselamatan si jabang bayi
sampai pada kelahiran. Si jabang bayi dijaga sampai masa persalinan itu
tiba. Untuk menjauhi dari hal yang tidak diinginkan ataupun marabahaya
yang terjadi yakni dengan cara melakukan tingkepan. Adat yang dilakukan
saat tingkepan yakni saat menjelang magrib, istri yang hamil beserta
suaminya di mandikan secara bersama dengan menggunakan air yang
sudah diisi dengan bunga kenanga. Mereka diguyur secara bersamaan,
kemudian setelah itu memecahkan telur menggunakan dua kaki yakni kaki
suami dan istrinya setelah itu mereka langsung berganti baju kembali.

b. Selapan. Selapan ini merupakan tradisi untuk memperingati kelahiran
bayi ketika berumur 40 hari. Dalam tradisi selapan ini, bayi yang berusia
40 hari wajib di selapani karena menurut kepercayaan orang sana agar
terhindar dari segala marabahaya yang mengancam seperti gangguan
makhluk halus atau lainnya. Selapan juga merupakan bagian dari proses
menuju kedewasaan si bayi. Kedua orang tua mengadakan selapan berdoa
untuk keselamatan sang bayi serta diberikan keberkahan didalam hidupnya
si jabang bayi.

c. Cuplak puser. Tradisi ini dilakukan ketika si jabang bayi mengalami

pelepasan pusar. Dalam hal ini, upacara cuplak pusar yakni upacara yang
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berisi tentang bagaimana orang tua mensyukuri kesehatan dan
keselamatan anaknya dengan terlepasnya tali pusar si jabang bayi
tersebut. Cuplak puser juga meruoakan ajang pemberian nama oleh bayi
tersebut. Nama yang diberikan diharapkan sebagai cerminan akhlag yang
baik oleh anak dimasa depan nantinya.

d. Telung ulanan, yaitu dimana mengadakan acara syukuran untuk
mermperingati usia tiga bulan sang bayi. Biasanya telung ulanan bayi
juga diadakan acara selametan kecil-kecilan. Telung ulanan tersebut
dilaksanakan dengan tujuan agar bayi selalu diberi kesehatan dan
keberkahan disetiap hidupnya.

e. Tiron.

Tiron atau disebut dengan weton dalam primbon jawa, yakni tradisi
yang dilakukan untuk memperingati weton atau hari kelahiran bayi yang
jatuh pada tanggalan jawa seperti, kamis pahing, rabu kliwon, sabtu
pond ansebagagainnya. Dalam acara tiron atau weton kelahiran tersebut,
si anak dibutkan bubur merah dan putih agar terhidar dari bahaya dan

selalu diberikan keselamatan didalam hidupnya.

Tradisi diatas sampai sekarang masih berlaku didalam masyarakat Dusun
Sambirejo. Karena dalam tradisi tersebut banyak sekali ajaran yang
diterapkan oleh nenek moyang sejak zaman dahulu yang sampai
sekarang dipercayai oleh masyarakat memiliki nilai religiuitas yang
sangat tinggi. Masyarakat sangat mempercayai tradisi ini, karena sudah

terbukti nilai religiuitasnya dalam penerapan kehidupan masyarakat
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disetiap harinya. Dalam hal ini, sangat perlu untuk mempercayai tradisi
yang ada guna untuk menghidari dari hal-hal yang tidak diinginkan
seperti efek yang ditimbulkan dari pelanggaran tersebut. Efek dari sanksi
pelanggran tradisi tersebut bisa berupa marabahaya ataupun imbas dari

pelanggaran yang dilakukan.

2. Upacara Pernikahan

Selain tradisi upacara kelahiran, ada tradisi yang tidak mungkin
bisa di langgar yakni upacara pernikahan. Dalam uparcara pernikahan ini
tentu sangat beragam bentuk dan macam, diantaranya:
a. Lamaran

Sebelum pernikahan dilaksanakan, terlebih dahulu menggunakan
adat atau tradisi lamaran. Dimana tradisi ini merupakan suatu tradisi yang
dilakukan melalui pemghitungan hari calon mempelai pria tau wanita
sebelum menuju ke jenjang pernikahan. Proses ini biasanya dilakukan
untuk mengikat sepasang pria dan wanita agar mendapatkan status yang
jelas dalam hubungannya sebelum tanggal pernikahan dilakukan. Acara
lamaran ini berupa pemberian hadiah kepada wanita berupa alat make up,
seperangkat alat shoat, serta cincin pengikat hubungan diantara keduanya.
b. Itungan dino.

Dalam hal ini, itungan dino atau yang biasa disebut dengan
kethekan dino merupakan suatu tradisi untuk mencari tanggal pernikahan
yang baik bagi calon mempelai pria dan wanita. Kethekan dino ini

merupakan adat yang dilakukan sebelum pernikahan itu dilaksanakan.
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Dalam acara kethekan dino atau perhitungan hari pernikahan dilakukan
oleh sesepuh desa atau para tetuah desa yang sudah memahami tentang
perhitungan hari tersebut. Acara ini dihadiri oleh keluarga besar mempelai
pria dan wanita di salah satu rumah pihak keduanya.

¢. Marani nganten.

Dalam tradisi ini penjemput mempelai wanita membawakan
jajanan pasar atau orang desa dengan menggunakan jodhang atau sejenis
tempat jajanan yang berasal dari kayu dengan ukuran panjang kemudian
ditutup kain atasnya. Cara membawa jodhang tersebut yakni apabila
rumahnya jauh dengan menggunakan kendaraan, tetapi apabila rumahnya
berjarak lumayan dekat cukup dipikul salah satu dari kerabat mempelai pria.
d. Temu nganten.

Tradisi ini dilakukan dimana mempelai pria dan wanita
dipertemukan dalam tempat acara pernikahan itu berlangsung. Dimana
mempelai pria dan wanita di pertemukan dibawah janur kuning dan di
girring orang tua mempelai dengan penyatuan keduanya menggunakan
kain yang disediakan. Petemuan mempelai pria dan wanita ini dilakukan
dengan pengawalan dari dayang-dayang atau kembang mayang yakni para
pemuda-pemudi setempat dengan membawa janur kuning berebentuk
menyerupai bunga. Kedua mempelai pria dan wanita digiring menuju ke
tempat kuade atau tempat mereka duduk.

e. Cinjo nganten.
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Dalam tradisi ini, cinjo nganten merupakan tradisi yakni dari pihak
perempuan mengirimkan makanan kepada keluarga dekat mempelai pria.
Makanan yang dibawa seperti jajanan pasar seperti saat acara lamaran.
Setelah pihak perempuan mengirimkan makanan, pihak perempuan
mendapatakan pesangon dari kerabat dekat mempelai pria yang berupa uang

atau bahkan perhiasan sebagai hadiah pesangon.

f. Selapan.

Selapan ini dilakukan ketika 40 hari pasca mereka menikah.
Selapan ini dilakukan bertujuan untuk memberikan keberkahan dan
keharmonisan rumah tangga kedua mempelai tersebut agar tidak
mendapatkan bahaya dari pernikahan mereka. Selapan ini menggunakan
tradisi dengan acara slametan setelah magrib dengan mengundang tentangga

terdekat.

Tradisi pernikahan ini sangat diperlukan bagi masyarakat terutama
mempelai pria dan wanita agar memiliki keberkahan dan keharmonisan
dalam rumah tangganya. Tradisi pernikahan ini sudah dilakukan sejak jaman
nenek moyang leluhur desa tersebut. Tradisi ini juga merupakan salah satu
adat-istiadat yang sangat luhur dan sangat perlu diterapkan untuk mencapai

keberkahan dan kelancaran dalam proses pernikahan tersebut.

3. Pendidikan Dusun Sambirejo
Pendidikan di Dusun Sambirejo terhitumg memiliki kemajuan.

Dimana yang dulunya masyarakat tersebut rata-rata lulusan dari SD
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ataupun SMP, kini mereka banyak yang menempuh pendidikan SD sampai
Sarjana atau strata satu. Di Dusun Sambirejo pendidikan terhitung
memiliki kemajuan pesat. Hampir semua anak-anak di Dusun Sambirejo
menempuh pendidikan. Tidak jarang juga para pemuda-pemudi Dusun
Sambirejo yang sedang menempuh program pendidikan strata satu (S1).
Hal ini sangat menunjang masa depan masyarakat Dusun Sambirejo dalam
kehidupan kedepannya. Pendidikan sangat diperlukan dalam menetukan
kesuksesan seseorang. Untuk itu, masyarakat Dusun Sambirejo banyak
yang menyelesaikan program strata S1 untuk menunjang karir mereka
dalam penentuan kesuksesan.
4. Mata Pencaharian Dusun Sambirejo

Mata pencaharian dusun Sambirejo yakni pertanian. Hampir
seluruh masyarakat Dusun Sambirejo bermata pencaharian sebagai petani.
Petanian ini dibagi beberapa macam diantaranya, menanam padi, jagung,
kacang ataupun tembakau. Semua tergantung musim yang sedang
berlangsung. Pertanian di Dusun Sambirejo berkembang lumayan pesat.
Buktinya, mereka dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan
menerapka pertanian tersebut. Disamping itu, keadaan tanah yang subur
juga menadi factor pendukung keberhasilan penanaman segala macam
tanaman tersebut.
5. Bentuk Perubahan Sosial

a. Perubahan dalam bidang Ekonomi
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Perubahan dalam bidang Ekonomi pada masyarakat Dusun
Sambirejo yakni perekonomian masyarakat mulai berubah dengan adanya
pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) tersebut. Ekonomi pada Dusun Sambirejo
ini mulai mengalami peningkatan. Yakni semula masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai petani kini mulai menjadi karyawan pabrik Kebun
Tebu Mas (KTM). Perubahan tersebut membawa dampak yang besar pada
masyarakat Dusun Sambirejo. Dimana, kesejahteraan ekonomi mulai
terangkat setelah berdirinya pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) tersebut.
dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) dapat merubah kehidupan
masyarakat Dusun Sambirejo yang awalnya sebagai petani kini berubah
menjadi karyawan pabrik tersebut, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
hidup serta dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Dusun
Sambirejo, Desa Sidokumpul, Kecamatan Sambeng, Kabupaten
Lamongan.

b. Perubahan dalam bidang Sosial

Perubahan dalam bidang Sosial masyarakat Dusun Sambirejo yakni
dimana masyarakat menjadi karyawan pabrik Kebun Tebu Mas (KTM)
sosialisasi masyarakat semakin berkurang. Yang semula sangat banyak
waktu berkumpul dengan sesama warga kini mulai sibuk dengan pekerjaan
maupun rutinitas yang sedang dijalani. Kesolidaritasan sosial semakin
memudar dengan berdirinya pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) tersebut.
selain itu, status sosial juga sangat mempengaruhi kehidupan sosila

masyarakat Dusun Sambirejo tersebut. Status Sosial yang tinggi
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menjadikan hubungan sosial diantara mereka sangat berkurang. kehidupan
status sosial yang tinggi sangat merubah pemikiran dan pola perilaku
masyarakat Dusun Sambirejo. Akibatnya, rasa solidaritas dan pola
interaksi tidak dapat berjalan dengan baik seiring dengan perkembangan
zaman Yyang ditandai dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas (KTM)
tersebut. Kini masyarakat dusun Sambirejo banyak menyibukkan diri
masing-masing dan mulai berkurangnya interaksi antar sesama warga
Dusun Sambirejo tersebut.

3. Perubahan dalam bidang Politik

Perubahan dalam bidang politik yang terjadi pada masyarakat Dusun
Sambirejo telihat pada saat kampanye atau pemilihan lurah mulai terlihat
ketika para calon atau kandidat melakukan kampanye permainan politik
mulai dirasakan. Dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) politik
mulai dimainkan. Pihak pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) menjadi tim
sukses salah satu calon kandidat dalam pemilihan tersebut. akibatnya,
pemilihan dalam politik tersebut sudah tidak lagi seperti dulu. Kini di
warnai dengan manipulasi uang atau sebagai uang sogokan dengan adanya
pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) tersebut.

4. Perubahan dalam bidang budaya

Perubahan dalam bidang budaya pada masyarakat Dusun Sambirejo yakni
masyarakat mulai terkontaminasi dengan budaya yang dibawa para pekerja
dari luar pabrik tersebut. Dimana, yang awalnya mereka mempertahankan

tradisi yang telah ada kini mereka mulai terkontaminasi dengan budaya
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yang dibawa dari luar oleh para karyawan pabrik tersebut. selain itu,
masyarakat juga terpengaruh dengan tradisi yang ada di Pabrik Kebun
Tebu Mas (KTM) yakni ketika pembukaan pabrik Kebun Tebu Mas
(KTM) diadakan sejumlah ttradisi misalnya membuat ogoh-ogoh yang
diisi makanan maupun buah-buahan. Dengan adanya itu, masyarakat mulai
terkontaminasi dan mulai ikut berpartisipasi dalam tradisi tersebut. dengan
begitu, perubahan budaya terjadi pada Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul

dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas tersebut.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Setelah peneliti memaparkan objek penelitian yang ada di Dusun Sambirejo,
kemudian dilanjutkan dengan memaparkan hasil deskripsi penelitian yang
dilakukan selama proses penelitian di Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul
Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan. Dalam hal ini peneliti menjelaskan
deskripsi hasil penelitian mengenai bagaimana perubahan masyarakat industrial
yang ada di Dusun Sambirejo tersebut. Secara umum dapat dikatakan bahwa
masyarakat Dusun Sambirejo mengalami perubahan secara evolusioner. Yakni,
dimana perubahan dari masyarakat tradisional menuju kepada masyarakat
industrial.

1. Data Kependudukan Dusun Sambirejo Kecamatan Sambeng

Kabupaten Lamongan.
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DATA UMUM

Tahun Pembentukan 2015
Luas Desa ( Ha) 512,26
Nama Kepala Desa / Lurah

SAMAT
Nama Pengisi KUSWO ASMORO
Pekerjaan PERANGKAT DESA
Jabatan KASI EKBANG
Bulan SEPTEMBER
Tahun 2015

Berdasarkan hasil keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa tahun
pembentukan kependudukan yang ada di Dusun Sambirejo yakni pada Tahun
2015. Luas tanah di Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul sejumlah 512, 26 Hektar.
Kepala Desa yang menjabar saat ini yakni Bapak Samat. Nama pengisi telah
tertera diatas yaitu Bapak Kuswo Asmoro. Beliau merupakan perangkat desa yang
berjabatan sebagai KASI EKBANG pada Bulan September Tahun 2015.

POTENSI UMUM

Batas Wilayah

Desa/Kelurahan Sebelah Selatan | SEMAMPIREJO

Desa/Kelurahan Sebelah Timur SEMAMPIREJO/TENGGIRING

Desa/Kelurahan Sebelah Barat MUNUNGREJO

Desa/Kelurahan Sebelah Utara PASARLEGI/SUMBERSARI

Kecamatan sebelah Selatan SAMBENG
Kecamatan sebelah Timur SAMBENG
Kecamatan sebelah Barat NGIMBANG
Kecamatan sebelah Utara SAMBENG

Batas wilayah yang ada di Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul,
Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan yakni desa kelurahan sebelah Selatan
desa Semampirejo, kemudian bagian Desa atau Kelurahan bagian Timur terdapat
desa Semampirejo dan Tenggiring. Desa atau Kelurahan sebelah Barat desa
Munungrejo. Desa atau Keluaran yang berada di sebelah Utara desa Pasar Legi
atau Sumbersari. Kemudian Kecamatan yang berada di wilayah bagian Selatan,
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Timur, maupun Utara berada pada wilayah Sambeng, kecuali

masuk pada Kecamatan Ngimbang.

POTENSI SUMBER DAYA ALAM

JENIS TANAH DESA/KELU

RAHAN

wilayah Barat
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TANAH SAWAH TANAH KERING
Sawah Irigasi Teknis - Ha Tegal / ladang 123,54Ha
Sawah lIrigasi %2 Teknis - Ha Pemukiman 32.330Ha
Sawah Tadah Hujan 271,470Ha Pekarangan 37,470Ha
Sawah Pasang Surut - Ha - Ha
Luas Tanah Sawah 271,470Ha Luas Tanah | 193,340Ha
Kering
| TANAH BASAH TANAH PERKEBUNAN
Tanah Rawa - Ha Perkebunan Rakyat - Ha
Pasang Surut - Ha Perkebunan Negara - Ha
Lahan Gambut - Ha Perkebunan Swasta - Ha
Situ/Waduk/Danau -1 Perkebunan - Ha
Ha Perorangan
Luas Tanah Basah - Ha | Luas Perkebunan - Ha
TANAH FASILITAS UMUM TANAH HUTAN
Tanah Bengkok 7,40Ha Hutan lindung Ha
Tanah Titi sara - Ha Hutan produksi tetap 139,9Ha
Kebun Desa - Ha Hutan Produksi terbatas | Ha
Sawah Desa - Ha Luas Hutan Produksi Ha
Luas Kas Desa 7,AhHaHa Hutan konservasi Ha
Lokasi Tanah Kas Desa Di dalam Desa | Hutan adat Ha
Hutan asli Ha
Hutan sekunder Ha
Lapangan olah raga Ha Hutan buatan Ha
Perkantoran pemerintah 0,07Ha Hutan mangrove Ha
Ruang publik/tamankota - Ha a. Suaka alam Ha
Tempat pemakaman 3,250Ha b. Suaka margasatwa Ha
desa/umum
Tempat pembuangan sampah - Ha Luas Hutan Suaka Ha
Bangunan sekolah/perguruan 0,49Ha Hutan rakyat Ha
tinggi
Pertokoan - Ha Luas tanah hutan 139,9Ha
Fasilitas pasar - Ha
Terminal - Ha Luas Desa/Kelurahan | 512 Ha
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Jalan 3,5Ha Ha
Daerah tangkapan air - Ha Ha
Usaha perikanan Ha Ha
Sutet/aliran listrik tenaga tinggi | Ha Ha
Luas tanah fasilitas umum -Ha Ha
IKlim Jenis erosi L

ua

S

(h

a)
Curah hujan 2000 Mm Tanah erosi ringan -
Jumlah bulan hujan 6 Bulan Tanah erosi sedang -
Kelembapan udara 32 % Tanah erosi berat -
Suhu rata — rata harian 35 C Tanah yang tidak ada | -

erosi
Tinggi  tempat  dari | 75mdl
permukaan laut
Jenis dan kesuburan tanah
Warna tanah ( sebagian besar ) Kunpihg—+ Hitam /—Abu-
abu/Merah

Tekstur tanah Pastran/DBebuan+ Lampungan
Tingkat kemiringan - Derajat
Lahan kritis - Ha
Lahan terlantar - ha
IKlim Jenis erosi Luas

(ha)
Curah hujan 2000 Mm | Tanah erosi ringan -

Jumlah bulan hujan 6

Bulan

Tanah erosi sedang -

Kelembapan udara 32 % Tanah erosi berat -

Suhu rata — rata harian 35 C Tanah yang tidak ada | -
erosi

Tinggi tempat dari | 75mdl

permukaan laut

Jenis dan kesuburan tanah

Warna tanah ( sebagian besar )

Kuning/ Hitam FAbu-abu/Merah

Tekstur tanah Pasiran/DBebuan+ Lampungan
Tingkat kemiringan - Derajat

Lahan kritis - Ha

Lahan terlantar - ha




Potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh warga dusun Sambirejo
sudah tercatat jelas dalam tabel diatas. Dimana, pada table tersebut sudah
dijelaskan mulai dari jenis tanah kesuburan maupun iklim yang terjadi. Kesuburan
tanah di Dusun Sambirejo tergolong tanah yang subur, Karen insentitas curah
hujan yang seimbang dengan iklimnya membuat tanah dapat menyesuaikan sesuai
dengan jenis tanaman yng akan ditanami. Curah hujan berkisar 2000Mm dengan
jumlah bulan hujan yakni 6 bulan. Kelembapan udara berkisar 32%, sedangkan

suhu rata-rata harian sekitar 35 C.

POTENSI PERTANIAN

TANAMAN PANGAN
Kepemilikan Lahan

Memiliki kurang 10 ha 689 KK
Memiliki 10 — 50 ha -KK
Memiliki 50 — 100 ha - KK
Memiliki lebih dari 100 ha - KK
Jumlah keluarga memiliki tanah 689 KK
Jumlah keluarga tidak memiliki tanah 37 KK
Jumlah keluarga Petani Tanaman Pangan 726KK

Potensi pertanian yang dimiliki oleh Dusun Sambirejo yakni kepemilikan
lahan yang kurang dari 10 Ha berjumlah sebanyak 689 KK. Sedangkan jumlah
keluarga yang memiliki tanah juga berkisar sebanyak 689 KK. Tidak ada jumlah
keluarga yang memiliki tanah lebih dari 100 Ha. Tetapi, jumlah tebanyak yakni
jumlah keluarga petani yang memiliki tanaman pangan sebanyak 726 KK. Hal ini
berarti masyarakat memilih bercocok tanam dengan tanaman pangan guna untuk
memenuhi segala kebutuhan maupun harga jual yang tinggi dapat membalikkan

modal awal yang mereka kelurkan dalam menanam tanaman pangan.

Jenis Sumber Air Jumlah | Debit/Volume

Kecil Sedang Besar
Sungai (bh) 1 - % -
Danau (ha) - - - -
Mata Air (bh) - - - -
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Bendungan/waduk/situ | 0,5- - % -
(ha)

Embung-embung (ha) 0,5- - Y -
Jebakan Air (ha) - - - -
Rawa (ha) - - - -

SUMBER DAYA AIR
Potensi, Kondisi dan Pemanfaatan Sumber Air

Jenis Juml | Pema | Kondisi Kualitas

ah n Balk | Rusa | Berba | Berw | Beras | Baik

(unit) | faat k u arna |a

(KK)

Mata air - - - - - - - -
Sumur gali 93 254 |75 18 63 63 63 75
Sumur pompa | 88 259 |43 45 - 3 - 88
Hidran umum | - - - - - - - -
PAM - - - - - - - -
Pipa 1 34 - - - - - -
Sungai 1 341 | - - - - - -
Embung 1 33 - - - - - -
Bak - - - - - - - -
penampung
air hujan
Beli dari | - - - - - - - -
tangki swasta
Depot isi - - - - - -
ulang

Sumber daya air yang ada pada dusun Sambirejo Desa Sidokumpul yakni
banyak yang menggunakan sumur galian sebagai sumber daya air yang
dimanfaatkan. Warga yang menggunakan sumur galian memiliki jumlah yang
lebih banyak yakni 893 orang. Sumur galian banyak sekali ditemui dibelakang
maupun di dalam rumah warga. Namun Kini, tak jarang juga banyak warga yang

menggunakan air PDAM meskipun mereka telah memiliki sumur galian.
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PENDIDIKAN
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Tingkat Pendidikan Laki - | Perempuan | Jumlah
laki (orang) (orang)
(orang)
Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 0 0 0
Usia 3-6 tahun yang sedang TK/play group 73 70 143
Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 0 0 0
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 182 178 360
Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 0 0 0
Usia 18-56 thn pernah SD tetapi tidak tamat 53 33 86
Tamat SD/sederajat 389 413 802
Jumlah usia 12 — 56 tahun tidak tamat SLTP 438 486 924
Jumlah usia 18 — 56 tahun tidak tamat SLTA - - -
Tamat SMP/sederajat 448 428 876
Tamat SMA/sederajat 183 178 361
Tamat D-1/sederajat 4 2 6
Tamat D-2/sederajat - 1 1
Tamat D-3/sederajat 2 3 5
Tamat S-1/sederajat 14 8 22
Tamat S-2/sederajat 9 7 16
Tamat S-3/sederajat 2 1 3
Tamat SLB A - - -
Tamat SLB B - -
Tamat SLB C - - -
Jumlah Total 1489 1527 3016

Pendidikan di Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul sangatlah beragam.
Jumlah lulusan SMP berkisar 448. Sedangkan,jumlah lulusan tingkat strata 3
hanya berjumlah 2. Hal ini berarti, pendidikan yang ada di Dusun Sambirejo Desa
Sidokumpul rata-rata tamat lulusan SMP sederajat. Perguruan tinggi tidak begitu
di minati karena berdirinya pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) ternyata menjadikan
masyarakat banyak yang lebih memilih menjadi karyawan pabrik Kebun Tebu

Mas (KTM) daripada harus menempuh pendidikan strata.




MATA PENCAHARIAN POKOK
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Jenis Pekerjaan Laki - laki | Perempuan Jumlah
(orang) (orang) (orang)
Petani 1172 322 1494
Buruh tani 24 9 33
Buruh migran perempuan - - -
Buruh migran laki-laki - - -
Pegawai Negeri Sipil 14 7 21
Pengrajin industri rumah tangga - - -
Pedagang keliling 6 - 6
Peternak 7 3 10
Nelayan - - -
Montir - - -
Dokter swasta - - -
Bidan swasta - - -
Perawat swasta - - -
Pembantu rumah tangga - 16 16
TNI 7 - 7
POLRI 3 - 2
Pensiunan PNS/TNI/POLRI 9 4 13
Pengusaha kecil dan menengah - - -
Pengacara - - -
Notaris - - -
Dukun Kampung Terlatih 1 1 1
Jasa pengobatan alternatif 3 - 3
Dosen swasta -
Pengusaha besar -
Arsitektur -
Seniman/Artis 4 3 7
Karyawan perusahaan swasta 27 18 45
Karyawan perusahaan Pemerintahan | - -
Karyawan perusahaan swasta - - -
Jumlah Total Penduduk 1276 383 1659

Mata pencaharian pokok masyarakat Dusun Sambirejo desa Sidokumpul

mayoritas sebagai petani. Petani merupakan salah satu mata pencaharian yang

dianggap masyarakat sebagai mata pencaharian yng banyak menguntungkan hasil.

Dimana, dari bertani atau bercocok tanam, masyarakat juga dapat memebuhi

segala kebutuhan yang diinginkan ataupun dibutuhkan.




Laki — laki
(orang)

Agama

Perempuan
(orang)

Jumlah
(orang)

Islam 1641

1654

3295

Kristen -

Katholik -

Hindu -

Budha -

Khonghucu -

Kepercayaan Kepada Tuhan YME | -

Aliran Kepercayaan lainnya

Jumlah Total 1641

AGAMA/ALIRAN KEPERCAYAAN

Masyarakat Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul mayoritas Bergama Islam.

Hal ini dibuktikan bahwa pada table diatas semua masyarakat Dusun Sambirejo

memeluk agama Islam. Selain itu, tidak terdapat bangunan gereja ataupun wihara

bahkan pura sekalipun telah memperkuat bahwa masyarakat Dusun Sambirejo

Desa Sidokumpul beragama Islam.

KEWARGANEGARAAN

Kewarganegaraan Laki — laki Perempuan Jumlah
(orang) (orang) (orang)

Warga Negara Indonesia 1641 1654 3295

Warga Negara Asing - - -

Dwi Kewarganegaraan - - -

Jumlah Total

Masyarakat Dusun  Sambirejo  Desa  Sidokumpul  mayoritas

bekewarganegaraan Warga Negara

Indonesia  (WNI).

Tidak ada yang

berkewarganegaan asing maupun Dwi kewarganegaraan. Tetapi, ada Warga

Negara Asing yang bekerja pada pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) hanya sebagai

perantau bukan untuk tinggal atau menetap di Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul

tersebut.

CACAT MENTAL DAN FISIK

Jenis Cacat Fisik Laki — laki Perempuan Jumlah
(orang) (orang) (orang)
Tuna rungu 3 3 6
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Tuna wicara 1

Tuna netra -

Lumpuh -

Sumbing 1

Cacat kulit -

Cacat fisik/tuna daksa lainnya -

Idiot

1 [ — 1 [ — 1 [ 1 [

Gila

NN R I L LN

Stress

Autis

-
\‘

Jumlah total 10 7

Cacat mental dan fisik yang ada di Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul
tercatat tidak terlalu banyak. Hal ini dibuktikan jumlah cacat mental maupun cacat
fiisik keseluruhan mencapai 17 orang. Hal ini termasuk dalam kriteria wajar.
Cacat fisik dan mental yang paling banyak jumlahnya yakni Tuna Rungu. Cacat
fisik dan mental ini banyk dialami oleh orang yang sudah tua. Mengingat faktor

usia yang sudah diatas 50 Tahun cacat fisik dan mental ini wajar dialami oleh

mereka.

Tenaga Kerja Laki - | Perempuan | Jumlah
laki (orang) (orang)
(orang)

Angkatan Kerja 851 961 1812

Penduduk usia 18-56 tahun 910 902 1812

Penduduk usia 18 — 56 tahun yang bekerja | 851 961 1812

Penduduk usia 18 — 56 tahun yang belum | - - -

atau tidak bekerja

Penduduk usia 0 — 6 tahun 130 131 261

Penduduk masih sekolah 7-18 th 237 244 481

Penduduk usia 56 tahun ke atas 364 272 636

Jumlah Total

TENAGA KERJA

Tenaga kerja yang ada di Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul terhitung
cukup banyak. Hal ini terbukti bahwa Angkatan Kerja laki-laki dan perempuan
sebayak 1812 orang. Penduduk usia 18-56 tahun juga mecapai 1812 orang.
Begitupun penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja mencapai 1812 orang.

Sedangkan angkatan kerja penduduk usia 0-6 tahun paling sedikit jumlahnya




mencapai 261 orang. Hal ini dikarenakan mereka belum tumbuh besar dan belum

bisa mencari pekerjaan.

KUALITAS ANGKATAN KERJA

Kualitas Angkatan Kerja Laki — | Perempuan | Jumlah
laki (orang) (orang)
(orang)

Penduduk usia 18-56 tahun yang buta aksara dan | - - -

huruf/angka latin

Penduduk usia 18 — 56 tahun yang tidak tamat | 53 53 86

SD

Penduduk usia 18 — 56 tahun yang tamat SD 976 783 1759

Penduduk usia 18 — 56 tahun yang tamat SLTP 439 463 902

Penduduk usia 18 — 56 tahun yang tamat SLTA 179 168 347

Penduduk usia 18 — 56 tahun yang tamat | 39 32 71

Perguruan Tinggi

Jumlah Total

Kualitas Angkatan Kerja yang ada di Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul
paling banyak yakni penduduk usia 18-56 tahun yang tamat SD sebanyak 1759
orang. Jumlah kualitas Angkatan Kerja paling sedikit yakni penduduk usia 18-56
tahun yang tamat Perguruan Tinggi sebanyak 71 orang. Hal ini sudah terbukti
jelas bahwa masyarakat Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul banyak yang tidak
meneruskan ke Perguruan Tinggi. Mungkin karena faktor ekonomi yang notabene

bermata pencaharian sebagai petani sehingga tidak memiliki banyak modal untuk

meneruskan ke Perguruan Tinggi.

POTENSI KELEMBAGAAN
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PEMERINTAHAN DESA/KELURAHAN

Dasar hukum pembentukan | Ada/Fidak | Perda/KeputusanBupati/Camat/Belum

Pemerintah Desa / Kelurahan Adabasar Hukum

Dasar hukum pembentukan BPD Ada/Fidak | Perda/KeputusanBupati{Camat/Belum
Adabasar Hukum

Desa/Kelurahan

Jumlah aparat pemerintahan | 80rang

Jumlah perangkat desa/kelurahan 1 Unit kerja

Kepala Desa/Lurah

Ada/Fidakada
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Sekretaris Desa/Kelurahan

Ada/Fidak-ada

Kepala Seksi/Urusan Pemerintahan

Ada—AktH / Ada—TFidak-Aktif / Tidak Ada

Kepala Seksi/Urusan Pembangunan

Ada — Aktif / Ada—Tidak-AktH / Fidak-Ada

Kepala Seksi/Urusan Pemberdayaan
Masyarakat

Ada—AktH / Ada—Tidak-Aktif / Tidak Ada

Kepala Seksi/Urusan Kesejahteraan
Rakyat

Ada — Aktif / Ada—Tidak-AktH / Fidak-Ada

Kepala Seksi/Urusan Umum

Ada — Aktif / Ada—Tidak-AktH / Fidak-Ada

Kepala Seksi/Urusan Keuangan

Ada—AktH / Ada—TFidak-Aktif / Tidak Ada

Kepala Seksi Perekonomian

Kepala Seksi Data dan Informasi

Ada — Aktif / Ada—Tidak-AktH / Fidak-Ada
Ada—AktH/-Ada—TFidak-Aktif/ Tidak Ada

Jumlah Staf 3 Orang
Jumlah Dusun di Desa/Lingkungan | 3 Dusun/Lingkungan
di Kelurahan atau sebutan lain

Kepala Dusun / Lingkungan | Aktif / Fdak
...... TAMBAR

Kepala Dusun / Lingkungan | Aktif / Fidak
...... BEBED

Kepala Dusun / Lingkungan | Aktif / Fidak
...... SAMBIREJO

Kepala Dusun / Lingkungan ...... Aktif / Tidak
Kepala Dusun / Lingkungan ...... Aktif / Tidak
Kepala Dusun / Lingkungan ...... Aktif / Tidak
Tingkat Pendidikan Aparat Desa/Kelurahan

Nama Kepala Desa/Lurah

Pendidikan

Pangkat Golongan

SB-SMP- SMA, Biplema-S1-52,-S3

NIP

Pelatihan yang pernah diikuti

Laki-laki

Jenis Kelamin
Nama Sekretaris Desa/Lurah SUKARSONO
Pendidikan SD, SMP; SMA, Diploma, S1, 52, S3

Status Kepegawaian

PNS / NON-PNS

NIP

19690102 200906 1 004

Pangkat Golongan

I1/b

Jenis Kelamin

LAKI - LAKI

Kepala Urusan Pemerintahan

Kepala Urusan Pembangunan

SB,SMP, SMA. Biploma. 51,5253

Kepala Urusan  Pemberdayaan
Masyarakat

SB-SMR, SMA, BiplemaS1-52-53

Kepala  Urusan  Kesejahteraan
Rakyat

SB-SMR, SMA, BiplemaS1-52-53

Kepala Seksi/Urusan Umum

S$B, SMP,SMA:Diploma;S1:-52,-S3

Kepala Seksi/Urusan Keuangan

SB-SMP, SMABiploma-S1-S2-S3
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Kepala Seksi Perekonomian SB;-SMP, SMA, Biplema;S1,-S2,-S3

Kepala Seksi Data dan Informasi ; ; ; oto2;

Potensi Kelembagaan yang ada di Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul
bahwa jumlah aparat pemerintahan Desa atau Kelurahan sebanyak 80 orang.

Nama Sekertris Desa/L.urah yakni Bapak Sukarsono yang berpangkat I11/b.

Sumber: Data Potensi Desa/Kekurahan Tahun 2015 Dusun Sambirejo, Desa

Sidokumpul, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan.

2. Perubahan Masyarakat Industrial Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul
Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan.

Perubahan masyarakat Dusun Sambirejo dpat dikatakan sebagai perubahan
yang sangat cepat. Diaman, perubahan tersebut di latarbelakangi dengan
berdirinya pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) ddi sekitar daeraah tersebut.
Perubahan yang dirasakan sangatlah jelas. Bahwa, mereka yang semula
menggantungkan hidupnya melalui pertanian dan perkebunan, seiring
perkembangan mengalami perubahan menjadi masyarakat Industrial. Masyarakat
Dusun Sambirejo sangat menghendaki adanya perubahan tersebut karena dengan
berdirinya PT Kebun Tebu Mas (KTM) Kkesejahtraan masyarakat Dusun
Sambirejo sangat terjanjikan dengan keberadaan PT Kebun Tebu Mas tersebut.

Desa Sambirejo ini merupakan desa yang menggantungkan kehidupannya
pada sektor pertanian. Semua pemenuhan kebutuhan dalam keberlangsungan

hidup di tentukan keberhasilan pertanian yang mereka kerjakan. Sektor pertanian




di Dusun Sambirejo menjadikan pusat kehidupan. Perekonomian dusun
Sambirejo ini sangat bergantung pada pertanian tersebut. seiring berjalannya
waktu, Kini perubahan mulai masuk didalam kehidupan masyarakat Dusun
Sambirejo. Perubahan itu dtandai dengan adanya pendirian pabrik KTM atau
sering disebut PT Kebun Tebu Mas. Pendirian pabrik Kebun Tebu Mas ini
memberikan perubahan yang luar biasa bagi masyarakat tersebut karena banyak
sekali peluang atau kesempatan kerja yang didapat dengan adanya pabrik Kebun
Tebu Mas yang berdiri di tanah mereka. Seperti yang telah dijelaskan oleh Ibu
Lilik, usia 50 Tahun, selaku warga dusun Sambirejo. Beliau mengatakan:

“perubahan nok deso kene akeh mbak, misale teko penjualan tanah petani nang
pabrik Kebun Tebu Mas saiki warga Sambirejo mulai mbangun kos-kosan,
warung makan nok sekitar pabrik gawe tambahan penghasilan. Saiki warga kene
sugih-sugih mbak mergo ngadol tanah nang pabrik Kebun Tebu Mas. Saiki
warga akeh seng tuku sepeda, bangun omah, tuku perhiasan, karo kebutuhan
liyane seng diperlukan. Warga yo gak perlu susah gawe menuhi kebutuhan
sehari-hari soale wes nduwe duwit teko ngadol tanah seng digawe pabrik KTM
iku mbak. Aku yo melu seneng mbak meskipun aku gak nduwe tanah tapi ngwasi
warga seneng melu seneng mbak”.*

Perubahan yang terjadi di Dusun Sambirejo sangatlah jelas. Dimana dari
penjualan lahan di Dusun Sambirejo sangat menunjang perekonomian masyarakat
setempat. Warga Sambirejo kini mulai membangun kos-kosan guna untuk tempat
tinggal para pekerja yang jauh dari daerah tersebut. selain itu, warga juga
mendirikan warung makan untuk menambah pengahsilan. Penjualan tanah
tersebut ternyata sangat membantu perekonomian masyarakat Dusun Sambirejo.
Dari penjualan tanah tersebut, kini warga mulai banyak yang membeli apa yang
menjadi keinginan mereka seperti sepeda motor, memperbaiki rumah, membeli
perhiasan maupun kebutuhan lainnya. Perubahan ini sangat membawa dampak
yang positif bagi keberlangsungan hidup warga di Dusun Sambirejo. Kini mereka
dapat memenuhi segala kebutuhan yang warga Sambirejo inginkan.

! Wawancara dengan Ibu Lilik usia 50 Tahun pada hari Selasa, 15 November 2016 pukul 14.00 WIB
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Perubahan terjadi di Dusun Sambirejo dikarenakan pendirian pabrik
Kebun Tebu Mas. Setelah adanya pabrik tersebut, masyarakat mulai mengalami
perubahan diantaranya menyangkut masalah mata pencaharian. Awalya, sebelum
pabrik Kebun Tebu Mas didirikan, masyarakat Dusun Sambirejo memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan cara bertani. Mereka banyak menghabiskan hampir
disetiap harinya untuk menggarap ladang pada lahan pertanian miliknya.
Kemudian, setelah berdirinya pabrik tersebut, perubahan mulai dirasakan
masyarakat Dusun Sambirejo, diantaranya yakni perluasan lapangan Kkerja
maupun kesempatan kerja sangat tinggi. Hal ini seperti di sampaikan oleh
Supinah usia 45 Tahun seorang warga Dusun Sambirejo yang merupakan
rekomendasi dari Ibu Lilik yang dianggap mengetahui bagaimana perubahan
sosial yang terjadi dengan pendirian pabrik Kebun Tebu Mas (KTM). Beliau

mengatakan :

“perubahan masyarakat nang deso iki memang semenjak onok e pabrik iki mbak.
Soale sebelum pabrik iki didirikno, wargane akeh seng kerjo nang sawah mbak.
Lek gak ngunu ya merman terus golek kerjo serabutan. Warga bersyukur onok e
pabrik iki gawe mbantu ekonomine masyarakat Sambirejo iki. Dadi, perubahan e
nang deso kene iku disebabno mergo onok e pabrik Kebun Tebu Mas iku mbak.
Pabrik iki wis akeh mbantu masyarakat kene gawe ngangkat drajat ekonomine
dewe-dewe soale pabrik iku akeh peluang gawe kerjo nang kunu mbak. Selain
iku, pabrik iku ya ngetokne peluang kerjo mbak dadi warga kene iso kerjo nang

kunu gawe nambah pengahsilan”.2

2 Wawancara dengan Ibu Supinah 45 Tahun, pada Hari Jum’at, tanggal 18 November 2016, pada
pukul 18.00 WIB.
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Seperti yang dikatakan Ibu Supinah, perubahan sosial masyarakat Dusun
Sambirejo terjadi karena adanya pabrik Kebun Tebu Mas. Pabrik tersebut banyak
memberikan peluang bagi Dusun Sambirejo. Sebelum mereka bekerja di pabrik
dan sebagaian yang menjual tanahnya pada PT Kebun Tebu Mas, warga dusun
Sambirejo mengahbiskan waktunya hanya untuk berladang di tanah miliknya
yang sekarang dijadikan lahan untuk pabrik Kebun Tebu Mas. Namun, setelah
pabrik itu didirikan, banyak perubahan yang terjadi pada Dusun Sambirejo yakni
mereka banyak yang bekerja pada pabrik tersebut untuk memebuhi kebutuhan
ekonominya. Disamping itu, banyak peluang yang diciptakan dari pendirian
pabrik Kebun Tebu Mas tersebut guna untuk memberikan kesempatan kerja bagi
warga Dusun Sambirejo tersebut. Selain itu, banyak dampak yang ditimbulkan
dalam pendirian pabrik Kebun Tebu Mas baik dampak positif maupun negatif.

Bapak Dimo sebagai Kepala Dusun Sambirejo mengungkapkan:

“dampak positif yang dirasakan tentu banyak juga mbak, biasanya dalam hal
perekonomian. Ekonomi warga Dusun Sambirejo sangat terbantu dengan
pendirian pabrik itu. Misalnya ekonomi warga makin meningkat seperti
membangun kos-kosan dan warung makan untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan hidup mereka. Selain itu, dengan penjualan tanah yang mahal
mbak mereka dapat membuka peluang usaha warung makan dan kos-kosan
sebagai penyambung hidup.®

Dengan adanya perubahan, tentu tak lepas dari yang dampak yang
dihasilkan. Baik dampak positif maupun negatif. Seperti yang telah dijelaskan

oleh Bapak Dimo selaku Kepala Dusun Sambirejo, bahwa dampak negatif
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WIB.



dengan adanya PT Kebun Tebu Mas yakni perubahan ekonomi semakin maju.
Dalam hal ini, petumbuhan ekonomi tentu sangat menjadi faktor penting dalam
menentukan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas
tersebut, perekonomian masyarakat Dusun Sambirejo semakin meningkat.
Seperti halnya penjualan tanah yang di jadikan pendirian pabrik Kebun Tebu
Mas tersebut. Pabrik Kebun Tebu Mas ternyata memberikan perubahan besar
bagi perekonomian masyarakat Dusun Sambirejo. Dimana, penjualan tanah yang
dipatok dengan harga tinggi tentu akan menimbulkan perubahan ekonomi
tersendiri bag masyarakatnya. Penjualan tanah yang di lakukan ole PT Kebun
Tebu Mas dapat menjadikan peluang usaha bagi warga Dusun Sambirejo.
Masyrakat dapat begitu mudah mendapatkan peluang usaha yang diciptakan dari
pendirian pabrik tersebut. misalnya, warga juga dapat membangun kos-kosan dan
warung makan sebagai tempat pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dalam hal ini,
dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas memberikan dampak yang begitu besar

bagi perekonomian masyarakat Dusun Sambirejo.

Selain dampak positif, tentu ada juga dampak negatif yang dihasilkan
dengan pendirian pabrik Kebun Tebu Mas, baik dalam hal yang menyangkut
tentang kesehatan maupun tentang kerusakan lingkungan. Hal ini diungkapkan
oleh David yang menurut pak Dimo mengetahui dampak positif maupun negatif
yang terjadi karena bekerja pada pabrik Kebun Tebu Mas. David usia 21 Tahun
yang merupakan warga Dusun Sambirejo dan sebagai pekerja di pabrik Kebun

Tebu Mas mengatakan:
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“dampak negatif dari adanya Pabrik Kebun Tebu Mas seperti bau limbah
yang tidak sedap dari hasil pengolahan pabrik itu mbak, akibatnya kan
banyak warga yang merasa etrgangu dengan baunya. Kemudian debu-debu
semakin banyak dan berhamburan kesana-kemari yang menyebabkan
sesak nafas. Terus dengan adanya pabrik iki loh mbak, otomatis warga
menjual sawahnya dan sekarang banyak yang bekerja dipabrik tersebut
dan ada juga yang mejadi kuli untuk menyambung hidupnya. Ya pokok e
ngunu iku mbak dampak e garai sesak nafas. Gak wong dewasa tok mbak,

anak-anak karo bayi yo akeh seng terserang penyakit sesak nafas.

Ngesakne mbak gara-gara debune pabrik warga kene sing kena imbas ¢”.*

Dampak negatif yang terjadi di Dusun Sambirejo seperti yang telah di
paparkan oleh David Budiono yakni tentang bau limbah yang menyengat.
Pembuangan limbah yang dibuang disungai mengakibatkan pencemaran sungai.
Air sungai berubah menjadi keruh dan berbau dengan perkontaminasian limbah
tersebut. Akibatnya, sungai menjadi tercemar dengan bau yang tidak sedap yang
menghambat aktivitas warga dalam memandikan ternaknya di sungai tersebut.
Dulu, sebelum sungai tercemar, banyak aktivitas yang dilakukan warga di sungai,
mulai dari mandi, mencuci baju, buang kotoran ataupun memandikan hewan di
sungai tersebut. setelah adanya pabrik tersebut dan pencemaran sungai yang
dihasilkan oleh limbah pabrik, kini semua aktivitas yang dilakukan masyarakat di

sungai diberhentikan seketika.

Selain itu, banyaknya debu yang dhasilkan, menyebabkan gangguan
pernafasan. Warga banyak yang memiliki penyakit batuk-batuk dan radang paru-
oaru karena terlalu banyak debu yang berhamburan yang menyebabkan kesulitan

dalam pernafasan. Hal itu, tidak semata di derita oleh orang dewasa maupun anak

*Wawancara dengan David Budiono, pada hari Selasa, 22 November 2016, pada pukul 13.00 WIB.
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remaja, tetapi balita dan anak-anak juga terkena dampaknya. Balita dan anak-anak
harus merasakan batuk-batuk serta gangguan pernafasan akibat debu yang
dihasilkan dari pabrik Kebun Tebu Mas tersebut. Selain pencemaran sungai dan
banyaknya debu yang berhamburan, yakni sawah yang terjual dengan adanya
pabrik tersebut. sawah yang terjual mengakibatkan masyarakat Dusun Sambirejo
tidak memiliki lahan untuk ditanami. Akibatnya, mereka harus menjadi kuli dan

karyawan di pabrik tersebut.

Selain dampak positif ataupun negatif yang dihasilkan, tentu ada juga
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal biasanya faktor yang berasal dari
dalam. Hal ini, dapat dijelaskan, bahwa faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari pihak dalam atau dari masyarakat itu sendiri. Sedangkan, faktor dari
luar biasanya didukung dengan adanya pengaruh dari luar. Faktor internal
biasanya di lakukan oleh luar yakni dorongan dari orang luar yang menginginkan
perubahan tersebut. David memberikan informasi bahwa Bu Juwati merupakan
tetangga dari David dan suaminya bekerja pada pabrik tersebut sehingga peneliti
memilih bu Juwati sebagai informan selanjutnya. Bu Juwati seorang warga

Dusun Sambirejo dengan usia 40 Tahun mengatakan:

“nek faktor teko njero yo biasae faktor teko awak e dewe mbak pengen
berubah nasib tah ora. Lek pengen berubah yo alhamdulilah berarti pengen
maju. Lek teko awak e kita dewe iki mbak faktore. Tapi tentune kabeh yo
pengen onok perubahan mbak meskipun onok dampak e seng ambu gak
enak lah, seng kaline mati yo piye maneh mbak kabeh wis pilihane warga
Sambirejo iki mbak. Gelem gak gelem kudu ditrimo wong jenenge pengen

berubah. Dadi yo teko awak e dewe mbak kabeh iku”.?

> Wawancara dengan Ibu Juwati, pada hari Jum’at, 25 November 2016, pada pukul 17.00 WIB.
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Faktor internal merupakan salah satu faktor yang berasal dari dalam.
Faktor ini biasanya dilakukan oleh pihak dalam seperti faktor individu itu sendiri.
Perubahan yang terjadi pada Dusun Sambirejo di pengaruhi melalui faktor
internal. Individu atau masyarakat itu sendiri yang menginginkan suatu
perubahan. Seperti halnya yang dikatakan oleh Ibu Juwati bahwa perubahan
senantiasa dilakukan oleh faktor dari dalam diri seseorang. Apabila orang
tersebut menginginkan suatu perubahan tentu mereka juga harus mau menerima
konsekuensi yang ada. Faktor dari dalam biasanya dilakukan oleh masyarakat
yakni bagaimana masyarakat tersebut sangat meginginkan perubahan yang ada
yang mengarah pada arah yang lebih menjanjikan. Ibu juwati juga menjelaskan,
bahwa faktor dari dalam yang menetukan apakah seseorang itu menginginkan
suatu perubahan atau bahkan menghindari perubahan itu sendiri. Semua
tergantung oleh faktor dari dalam diri seseorang yang menghendaki adanya

perubahan tersebut.

Selain faktor internal atau faktor dari dalam, faktor eksternal juga
termasuk faktor pendorong terjadinya perubahan baik dalam bidang sosial
maupun ekonomi. Faktor dari luar biasanya terjadi karena dorongan dari luar.
Misalnya dari pihak pabrik yang menjanjikan perubahan yang lebih baik pada
Dusun Sambirejo, sehingga masyarakat tertarik dengan perubahan yang
dijanjikan karena ingin melakukan perubahan yang lebih menjanjikan. Seperti
halnya yang dijelaskan oleh Pak Suwarno seorang tokoh desa dengan usia 62

Tahun. Pak Suwarno merupakan salah satu tokoh agama yang ada di Dusun
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Sambirejo Desa Sidokumpul tersebut, tentunya Pak Suwarno lebih banyak
mengerti bagaimana faktor yang terjadi dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas

tersebut. Pak Suwarno menjelaskan:

“lek faktor teko njbo biasae yo onok e pabrik iku mbak, pihak pabrik sing
ngekek i peluang gawe masyarakat iki ngadakno perubahan. Onok juga
liyane mbak faktor teko njobo biasae akeh pekerja seng kerja nang pabrik.

Dadi onok faktor teko luar yo pabrik iku dadine masyarakat podo kerjo
2 6

nang kunu mergo kepengen onok perubahan”.

Faktor internal atau faktor pendorong dari luar terjadi karena masyarakat
ingin mengadakan perubahan tetapi dari pihak luar. Dalam hal ini, pihak luar
menawarkan diri kepada masyarakat Dusun Sambirejo untuk melakukan
perubahan sosial misalnya pabrik tersebut menawarkan segala peluang pekerjaan
yang nantinya akan memberikan perubahan bagi masyarakat Dusun Sambirejo.
Masyarakat banyak yang bekerja di pabrik tersebut. hal ini berarti faktor
pendorong dari luar berasal dari pabrik Kebun Tebu Mas. hal ini terlihat jelas,
ketika warga Dusun Sambirejo yang menjadi pekerja di pabrik Kebun Tebu Mas.
Jelas bahwasanya warga sangat menginginkan perubahan tersebut dengan cara

melibatkan dirinya dalam suatu pabrik Kebun Tebu Mas.

Dengan adanya perubahan sosial yang terjadi, tentu banyak sekali faktor
yang menjadikan perubahan tersebut apakah dapat diterima oleh masyarakat atau
sebaliknya. Perubahan tentu tidak pula terlepas dari dampak yang dihasilkannya.

Entah itu dampak positif atau negatif sekalipun. Perubahan sosial merupakan

® Wawancara dengan Bapak Suwarno Tokoh desa pada Hari Kamis, 01 Desember pada pukul 19.00
WIB.
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perubahan yang tidak bias dipungkiri dan dihindari kehadirannya. Tak sedikit pula
yang menginginkan perubahan tersebut. Entah karena ingin mensejahterahkan
hidup dan perekonomian atau hal lain yang diinginkan. Ada yang tidak
menghendaki perubahan tersebut dan ada juga yang malah menginginkan
perubahan terjadi karena berbagai alasan. Bagi yang tidak menghendaki
perubahan tersebut tentu ada carauntuk menanggulangi perubahan tersebut
misalnya dengan mendatangkan perwakilan masyarakat untuk diadakan sosialisasi
agar perubahan sosial tidak terlalu banyak berdampak negatif dari adanya pabrik
Kebun Tebu Mas tersebut. Pak Samat usia 56 Tahun, selaku Kepala Desa Dusun
Sambirejo Desa Sidokumpul. Peneliti memilih Pak Samat sebagai informan
karena menurut Pak Suwarno Pak Samat merupakan informan yang bisa
memberikan banyak informasi mengingat beliau sebagai Kepala Desa di desa
tersebut, tentu banyak mengetahui perubahan sosial yang ada pada Dusun
Sambirejo, Desa Sidokumpul, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan

tersebut.

Pak Samat mengatakan:

“begini ya mbak, perubahan sosial tercipta karena masyarakat juga
mengendaki perubahan itu, jadi tak sedikit masyarakat Sambirejo ini yang
menginginkan perubahan di desanya. Kalau ditanya cara menanggulangi
perubahannya ya bagaimana masyakat tersebut dapat bertahan dalam
lingkar perubahan itu. Cara menanggulanginya dengan cara memberikan
sosialisasi kepada warga sini mbak bagaimana dampak yang dihasilkan
dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas itu. Saya selaku kepala desa juga
sangat memikirkan bagaimana perubahan tersebut agar tidak memberikan
dampak yang negatif bagi warga.Kan udah dijelaskan melalui AMDAL
(Analisis Masaah Dampak Lingkungan) tentang bagaimana cara
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menanggulangi  pencemaran lingkungan kemarin sudah diadakan

pertemuan mbak sebelum pendirin pabrik tersebut”.’

Cara penanggulangan perubahan yang terjadi pada masyarakat Dusun
Sambirejo seperti yang telah dijelaskan oleh bapak Kepala Desa yakni tentang
bagaimana cara memberikan sosialisasi kepada masyarakat yang terdapat dalam
AMDAL (Analisis Masalah Dampak Lingkungan). Di dalam AMDAL ini telah
dijelaskan mengenai bagaimana cara menganalisis masalah dampak lingkungan
yang terjadi pada suatu daerah tertentu. Jadi, masyarakat dapat dengan mudah
mengenali bagaimana dampak yang terjadi serta bagaimana cara penanggulangan
dampak dengan adanya perubahan sosial tersebut. Sebenarnya ketika masyarakat
Dusun Sambirejo sudah mengerti bagaimana dampak lingkungan yang terjadi
ketika pendirian pabrik Kebun Tebu Mas, tentu warga tidak akan mengendaki
pendirian pabrik tersebut. buktinya, warga menerima dan mengendaki perubahan
adanya perubahan tersebut dengan didirikannya pabrik Kebun Tebu Mas. Jadi,
tidak perlu adanya cara penanggulangan perubahan sosial yang terjadi karena
masyarakat sudah menyetujui dan menyepakati pendirian pabrik Kebun Tebu
Mas. Dengan begitu, masyarakat tidak perlu mencari solusi bagaimana cara

penanggulangan dengan adanya perubahan sosial tersebut.

Diatas telah dipaparkan bagaiamana wawancara peneliti dengan sejumlah
masyarakat yakni bagaimana masyarakat dalam menanggapi perubahan yang

terjadi di dusun Sambirejo, Desa Sidokumpul, Kecamatan Sambeng, Kabupaten

7 Wawancara dengan Bapak Samat Kepala Desa, pada hari Kamis, 01 Desember 2016, pada pukul
19.00 WIB.
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Lamongan. Perubahan yang terjadi yakni, sebelum adanya pabrik Kebun Tebu
Mas tersebut, masyarakat banyak yang bekerja sebagai petani ataupun buruh tani.
Namun, setelah pabrik Kebun Tebu Mas berdiri, banyak masyarakat Dusun
Sambirejo yang menjual tanahnya untuk didirikan pabrik tersebut. Harga tanah
yang ditawarkan bermacam-macam. Tergantung luas dan lebar tanah tersebut.
Kemudian setelah harag disepakati oleh masyarakat Dusun Sambirejo, kini pabrik
Kebun Tebu Mas berdiri. Pabrik berdiri atas dasar kesepakatan masyarakat Dusun
Sambirejo. Sebelum pabrik tersebut didirikan, ada sosialisasi mengenai AMDAL
(Analisis Masalah Dampak Lingkungan) yang melibatkan Kepala Desa, Kepala
Dusun, serta tokoh masyarakat di Dusun Sambirejo tersebut. Analisis Masalah
Dampak Lingkungan atau yang sering disebut AMDAL merupakan salah satu
program dari pemerintah yang megatasi bagaimana dampak lingkungan yang
terjadi seperti penecemaran lingkungan, pencemaran udara, pencemaran air yang
menyebabkan saluran tersumbat dan irigasi tidak dapat berjalan dengan baik, dan
pencemaran tanah (kerusakan tanah). Masyarakat telah menyepakati tentang
sosialisasi mengenai Analisis Masalah Dampak Llingkungan yang bertujuan
untuk memberikan informasi dampak yang ditimbulkan dengan berdirinya pabrik
Kebun Tebu Mas. Setelah pabrik tersebut didirikan, masyarakat mulai dikenalkan
dengan adanya perubahan sosial maupun ekonomi. Masyarakat mulai mendirikan
kontrakan maupun kos-kosan yang akan digunakan untuk tempat tinggal bagi para
pekerja yang berada jauh dari luar Dusun Sambirejo tersebut. Selain itu,
masyarakat Dusun Sambirejo juga banyak yang mendirikan warung-warung

disekitar pabrik untuk memudahkan para pekerja mencari makan.
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Berdirinya pabrik Kebun Tebu Mas memberikan dampak yang luar biasa bagi
masyarakat Dusun Sambirejo karena setelah mereka menjual tanahnya mereka
dapat memenuhi kebutuhan serta keinginan dengan mudah. Dampak positif yang
dirasakan yakni banyak masyarakat Dusun Sambirejo yang memperindah rumabh,
membeli perhiasan, membeli sepeda motor, bahkan ada juga yang umroh dan
membeli mobil. Mereka dapat dengan mudah menmenuhi segala kebutuhan yang
mereka inginkan berkat penjualan dari lahan kepada pabrik Kebun Tebu Mas.
Selain dampak positif, tentu tak lepas dari yang namanya dampak negatif.
Dampak negatif dari pendirian pabrik Kebun Tebu Mas yakni tercemarnya air
sungai yang mengakibatkan sungai mengeluarkan bau yang tidak sedap serta
berwarna kecoklatan akibat dari pembuangan limbah yang dialirkan kesungai.
Selain itu, debu yang dihasilkan sangat banyak dan berhamburan sampai Dusun
Sambirejo bahkan sampai ke tetangga desa yang berada didekatnya. Debu yang
dihasilkan sangat menganggu masyarakat yang menyebabkan terjadinya sesak
nafas atau saluran pernafasan. Selain itu, bunyi cerobong sangat menggangu
masyarakat sekitar. Warga Dusun Sambirejo sangat terganggu dengan suara
cerobong asap yang digunkan oleh pabrik tersebut, dimana pabrik yang
dibunyikan pada saat jam malam ketika masyarakat tertidur pulas melepas
kepenatan setelah seharian melakukan berbagai aktivitas yang mereka lakukan. Ini

tentu menggangu kenyamanan tidur warag Dusun Sambirejo.

Meskipun banyak dampak negatif yang dihasilkan dan warga terganggu
dengan adanya dampak yang terjadi mengenani pencemaran lingkungan maupun

udara yang terjadi, tidak seharusnya kesalahan dilimpahkan oleh pabrik Kebun
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Tebu Mas karena pada dasarnya semua telah disepakati bersama dengan pendirian
pabrik tersebut. Jadi, masyarakat harus berani mengambil resiko dari kesepakatan
yang telah disetujui. Dalam artian, masyarakat harus dapat menerima apapun

dampak yang dirasakan dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas.

Peneliti memilih informan diatas yakni hasil dari rekomendasi satu informan
ke informan yang lain. Sehingga data tersebut dapat diperoleh dan digali secara
lebih detail. Begitupun informan yang direkomendasi dari satu informan ke
informan yang lain benar-benar memiliki banyak informasi dan lebih banyak
mengetahui apa saja perubahan yang terjadi pada masyarakat Dusun Sambirejo,

Desa Sidokumpul, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan.

C. Analisis Data

Menurut Parsons, agar sistem sosial dapat bekerja dengan baik,
setidaknya harus ada empat fungsi penting yang mutlak dibutuhkan bagi
semua sistem sosial, yaitu Adaption atau adaptasi (A), Goal attainment
atau pencapaian tujuan (G), Integration atau integrasi (I), dan Laten pattern
maintenance atau pemeliharaan pola (L). Pertama, Adaption. Fungsi ini
merupakan fungsi yang sangat penting. Pada fungsi ini, sistem harus dapat
beradaptasi dengan cara menanggulangi situasi eksternal yang kompleks,
dan sistem harus dapat menyesuaikan lingkungan untuk kebutuhannya.
Kedua, Goal Attainment. Fungsi ini sangat penting, yaitu sistem harus

memiliki, mendefinisikan, dan mencapai tujuan utamanya.Fungsi ini
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merupakan fungsi kepribadian. Ketiga, Integration. Sebuah sistem harus
mampu mengatur dan menjaga hubungan bagian-bagian yang menjadi
komponennya.Selain itu, sistem harus dapat mengatur dan mengelola
ketiga fungsi.Fungsi integrasi merupakan fungsi sistem sosial. Keempat,
Latern Pattern Maintenance. Sistem haru mampu berfungsi sebagai
pemelihara pola, sebuah sistem harus memelihara dan memperbaiki

motivasi pola-pola individu dan kultural.

Berdasarkan penelitian  yang diangkat “INDUSTRI DAN
PERUBAHAN SOSIAL Studi Masyarakat Industrial Dusun Sambirejo,
Desa Sidokumpul Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan yakni
bagaimana perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Dusun
Sambirejo dengan berdirinya pabrik Kebun Tebu Mas. hal ini dijelaskan
melalui AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integrasi, Laten pattern
maintenance). AGIL dalam hal ini berkaitan erat dengan penelitian yang
peneliti lakukan yakni tentang bagaimana perubahan yang terjadi setelah
adanya pabrik Kebun Tebu Mas. Adaptation atau Adaptasi. Dalam hal ini
adaptasi merupakan salah satu bentuk penyesuaian diri dengan
lingkungan. Artinya dalam hal ini masyarakat harus menyesuaikan diri
dengan pihak pabrik Kebun Tebu Mas. Adaptasi ini dilakukan dengan
tujuan untuk penyesuaian diri dengan tujuan untuk menanggulangi situasi
yang eksternal atau situasi yang berasal dari luar. Dalam hal ini situasi
ekternal dianggap sebagai situasi yang menjadikan ~masyarakat

terpengaruh oleh hal ini yang akan merusak adaptasi yang dilakukan.
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Sistem harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Artinya,
dalam adaptasi ini pihak pabrik harus dapat menyesuaikan diri dengan
masyarakat Dusun Sambirejo dengan baik sehingga akan mendapatkan
tujuan yang dicapai seperti yang akan dibahas dalam tahapan yang
selanjutnya. Seperti yang telah dikatakan oleh Ibu Supinah Usia 45 Tahun
bahwa perubahan yang terjadi karena sebelum pabrik tersebut didirikan,
masyarakat menggantungkan hidupnya dengan cara bertani. Masyarakat
menghabiskan waktunya dengan melakukan aktivitas pertanian di sawah
atau ladang milik warga Dusun Sambirejo tersebut. Kemudian, setelah
itu, pabrik mulai didirikan dan masyarakat mulai perlahan menyesuaikan
dirinya dengan cara bekerja di pabrik Kebun Tebu Mas, baik menjadi kuli
bangunan, bagian survey lapangan maupun bagian processing. Adaptasi
yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Sambirejo berjalan dengan baik
karena masyarakatmya bekerja dengan intansi pabrik Kebun Tebu Mas
tersebut.

Kedua, Goal attainmet atau penvapaian tujuan. Apabila adaptasi dapat
berjalan dengan baik dan sistem dapat menyesuaikan dirinya akan mencapai
tujuan yang diinginkan. Seperti yang dikatakan oleh lbu Lilik usia 50 Tahun.
Bahwa, setelah masyarakat menjual tanahnya kepada pabrik Kebun Tebu Mas
kini masyarakat dapat membangun kos-kosan, membeli motor, perhiasan
maupun kebutuha n lainnya yang diinginkan. Dalam hal ini, perncapaian tujuan
telah berhasil dilakukan oleh masyarakat karena dengan penjualan tanah

masyarakat dapat membeli kebutuhan yang diinginkan dan dapat mengangkat
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derajat perekonomian masyarakat Dusun Sambirejo. Pencapaian tujuan di Dusun
Sambirejo memberikan perubahan yang besar bagi masyarakat Dusun Sambirejo.
Kini masyarakat tersebut dapat memenuhi segala keinginannya dengan penjualan
tanah yang di lakukan kepada pihak pabrik kebun Tebu Mas.

Ketiga, Integration atau Integrasi. Dalam hal ini, integrasi dapat dikatakan
bagaimana dapat menjalankan hubungan yang baik antara pihak pabrik Kebun
Tebu Mas dengan warga Dusun Sambirejo. Pak Suwarno usia 62 Tahun yang
merupakan seorang Tokoh Desa. Pak Suwarno menjelaskan bahwasanya pihak
pabrik Kebun Tebu Mas telah memberikan peluang kerja agar perekonomian
masyarakat dapat meningkat. Dalam hal ini integrasi yang dilakukan pihak
pabrik Kebun Tebu Mas sangat baik. Dimana, pihak pabrik te;ah menyediakan
lapangan pekerjaan serta perluasan kesempatan kerja demi meningkatkan
perekonomian Dusun Sambirejo. Akibatnya, dengan adanya pabrik Kebun Tebu
Mas Kkini perekonomian masyarakat Dusun Sambirejo sangat berubah menjadi
lebih meningkat. Selain itu, pendirian pabrik juga dapat meningkatkan
kesejahteraan hidup masyarakat Dusun Sambirejo. Hal ini juga disampaikan oleh
pak Dimo usia 63 Tahun. Bahwa dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas dapat
meningkatkan perekonpmian warga dusun Sambirejo tersebut. Mereka dapat
membuka lahhan untuk dijadikan warung makan serta kos-kosan sebagai
penyambung hidup. Pihak pabrik Kebun Tebu Mas ternyata dapat menjaga
intergasinya dengan baik. Sehingga masyarakat merasa bersyukur dengan
pendirian pabrik Kebun Tebu Mas yang telah merubah kehidupan ekonomi

masyarakat Dusun Sambirejo.
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Keempat, Latern pattern maintenance atau pemeliharaan pola. Dalam
pemeliharaan pola ini, sistem harus mampu memelihara dan memperbaiki
motivasi pola-pola individu dan aspek budaya. Pak suwarno menjelaskan bahwa
pihak pabrik memberikan peluang kepada masyarakat Dusun Sambirejo agar
masyarakat bekerja di pabrik Kebun Tebu Mas tersebut. Sehingga, Kini
masyarakat Dusun Sambirejo banyak yang bekerja di Pabrik Kebun Tebu Mas
dengan menjadi karyawan maupun kuli bangunan atau kuli panggul gula di
pabrik Kebun Tebu Mas. Selain itu, pemeliharaan pola yaitu bagaimana
karyawan terhadap masyarakat Dusun Sambirejo dapat memelihara norma-norma
serta aturan yang berlaku dengan baik. Norma-norma yang sudah ada pada
Dusun Sambirejo harus selalu dipertahankan. Artinya, meskipun ada budaya dari
luar, masyarajat Dusun Sambirejo harus berusaha mempertahankan nilai-nilai
dan norma-norma yang sudah berlaku. Meskipun, masyarakat sekarang sudah
terpengaruhi oleh perubahan tersebut, norma-norma dan budaya harus tetap
dipertahankan.

Hal ini sudah terlihat jelas, bahwa AGIL merupakan teori yang relevan
bagi perubahan masyarakat Dusun Sambirejo dengan adanya pabrik Kebun Tebu
Mas. Dalam AGIL ini, sistem harus memiliki identitas dalam lingkungannya,
tetapi sistem tersebut berbeda dengan lingkungannya dan mereka harus saling
berhubungan dengan lingkungan yang lain atau dalam kata lain sistem harus
bersifat terbuka. Hal ini terlihat jelas bahwa antara pihak pabrik Kebun Tebu Mas
dengan warga Dusun Sambirejo saling menyesuaikan. Dimana, sistem atau pihak

Pabrik Kebun Tebu Mas terbuka dengan masyarakat Dusun Sambirejo dengan
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cara memberikan peluang kerja maupun kesempatan kerja bagi masyarakat
Dusun Sambirejo untuk meningkatkan perekonomian warga Dusun Sambirejo.
Setiap masyarakat manusia selama hidup pasti mengalami perubahan-perubahan,
yang dapat berupa perubahan yang tidak menarik dalam arti kurang mencolok.
Adapula perubahan-perubahan yang pengaruhnya terbatas maupun yang luas,
serta ada pula perubahan-perubahan yang lambat sekali. Tetapi ada juga yang
berjalan dengan cepat. Perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-
nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga
kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang,
interaksi sosial dan sebagainya. Di Dusun Sambirejo perubahan yang terjadi
sangatlah cepat,.

Hal ini dibuktikan dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas yang berada
disekitar wilayah tersebut. Sebelum adanya Pabrik Kebun Tebu Mas, sebagian
masyarakat banyak yang bermata pencaharian sebagai petani. Namun, setelah
lahan mereka dijual kepada PT. Kebun Tebu Mas, kini masyarakat mulai
merasakan adanya perubahan sosial maupun ekonomi. Masyarakat Dusun
Sambirejo sangat antusias menerima adanya perubahan tersebut. Masyarakat
mulai banyak yang mendirikan kos-kosan, warung makan, maupun kontrakan
bagi pekerja yang berada dari luar Dusun Sambirejo tersebut. Perubahan pada
masyarakat Dusun Sambirejo berkaitan erat dengan teori AGIL-Talcott Parsons.
Semua aspek yang ada dalam AGIL, mulai dari adaptasi, pencapaian tujuan,
integrasi, dan pemeliharaan pola telah diterapkan oleh perubahan yang terjadi

pada masyarakat Dusun Sambirejo tersebut.
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Bentuk perubahan yang terjadi pada masyarakat Dusun Sambirejo, Desa
Sidokumpul. Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan.yakni sebagian besar
mereka yang semula bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani
kemudian berubah menjadi karyawan pabrik Kebun Tebu Mas. Warga dusun
Sambirejo yang bekerja sebagai petani harus menjual lahannya kepada pabrik
Kebun Tebu Mas, akibatnya mereka sudah tidak mempunyai lahan lagi untuk
ditanami tanaman padi maupun tembakau. kini mata pencaharian warga Dusun
Sambirejo berubah menjadi masyarakat industrial dimana mereka menjadi
karyawan yang bekerja di pabrik tersebut. Selain itu, sebagian mereka yang
semula buruh tani kemudian berubah dengan mendirikan warung nasi, kos-kosan
maupun kontrakan yang digunakan oleh para pekerja sebagai tempat tinggal
sementara mereka bekerja.

Adapun latar belakang terjadi perubahan masyarakat Dusun Sambirejo
karena lahan pertanian mereka dijual kepada pabrik Kebun Tebu Mas. Penjualan
lahan tersebut ternyata memberikan perubahan yang begitu besar bagi
masyarakat Dusun Sambirejo, dimana saat lahan terjual masyarakatb Dusun
Sambirejo mulai banyak yang mendirikan usaha seperti warung makan, kos-
kosan, maupun kontrakan. Akibatnya, mereka sudah tidak bisa lagi bekerja
sebagai petani sebagian mereka harus berubah menjadi karyawan pabrik Kebun
Tebu Mas. Hal ini tentu perubahan yang dirasakan dikarenakan adanya pabrik
Kebun Tebu Mas. Untuk itu, meskipun perubahan itu ada pada masyarakat
Dusun Sambirejo, namun tidak meninggalkan tradisi maupun norma yang sudah

ada pada masyarakat tersebut.
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